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Abstrak

Transformasi sosial adalah sebuah proses yang berlangsung secara terus-menerus dan membawa
perubahan dalam masyarakat. Proses ini melibatkan banyak aspek yang berbeda, termasuk bagaimana
struktur masyarakat dibentuk, nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, serta norma-norma
yang mengatur bagaimana orang-orang berinteraksi satu sama lain. Perubahan ini tidak hanya terjadi
di bidang budaya, tetapi juga mencakup aspek ekonomi dan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memaparkan tentang transformasi sosial oleh generasi z dalam konteks masyarakat majemuk.
Rumusan masalah, apakah saja transformasi sosial yang dilakukan oleh gen z dalam masyarakat
majemuk? Generasi Z memainkan peran kunci dalam mempercepat perubahan sosial dengan
membawa perspektif baru yang lebih progresif dan berbasis teknologi. Generasi z tidak hanya
menjadi konsumen informasi tetapi juga produsen ide-ide baru yang mendorong tindakan
kolektif. Dengan memanfaatkan platform digital, generasi ini mampu mengorganisir gerakan
sosial yang berdampak luas, menantang struktur sosial yang ada, serta memperjuangkan nilai-
nilai keberagaman dan inklusi.

Kata kunci: Transformasi, perubahan sosial, Generasi Z

Pendahuluan

Transformasi sosial adalah sebuah proses yang berlangsung secara terus-menerus dan
membawa perubahan dalam masyarakat (Enda, 2024; Ismunandar, 2019). Proses ini
melibatkan banyak aspek yang berbeda, termasuk bagaimana struktur masyarakat dibentuk,
nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, serta norma-norma yang mengatur
bagaimana orang-orang berinteraksi satu sama lain (Rafiq, 2020). Jika suatu masyarakat mulai
menganggap pentingnya keragaman, maka cara orang-orang berinteraksi akan berubah.
Perubahan ini tidak hanya terjadi di bidang budaya, tetapi juga mencakup aspek ekonomi dan
sosial (Lauren, 2023). Semua elemen ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain,
sehingga transformasi sosial dapat terjadi secara menyeluruh dan memberikan dampak yang
luas bagi kehidupan masyarakat.

Ketika nilai-nilai dalam masyarakat mengalami perubahan, maka cara orang-orang
berkomunikasi satu sama lain juga akan berubah (Riduan etal., 2023). Perubahan transformasi
sosial tidak hanya mempengaruhi satu aspek, tetapi juga berpengaruh pada berbagai hal dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting sekali untuk memahami transformasi sosial,
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agar bisa melihat bagaimana masyarakat berkembang dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi di sekeliling (Rafig, 2020).

Di era modern saat ini, Generasi Z, yang merupakan kelompok orang yang lahir antara
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, memiliki peran yang sangat penting dalam
perubahan sosial yang sedang berlangsung (Choeriyah & Assyahri, 2024; Hutauruk & Irawati,
2024). Generasi Z tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang dipenuhi dengan teknologi
digital, seperti smartphone dan internet, yang memberikan akses yang sangat mudah terhadap
berbagai informasi serta cara untuk berkomunikasi dengan orang lain (Christiani & Ikasari,
2020). Dengan keterampilan Generasi Z yang tinggi dalam menggunakan teknologi, Generasi Z
dapat dengan cepat berbagi ide, pendapat, dan pandangan kepada orang lain (Qurniawati &
Nurohman, 2018).

Kehadiran Generasi Z dalam masyarakat yang sangat beragam memberikan tantangan
dan kesempatan yang unik. Dalam hal ini Generasi Z berasal dari berbagai latar belakang,
sehingga memiliki kemampuan untuk menghubungkan perbedaan dan menciptakan ruang
untuk berdialog antarbudaya (Efianingrum et al., 2022; Hendrawan et al., 2023; Imaddudin,
2020). Hal ini sangat penting, terutama di Indonesia, yang memiliki banyak suku, agama, dan
budaya yang berbeda. Namun, perbedaan ini juga sering kali dapat menyebabkan konflik dan
ketegangan di antara kelompok yang berbeda, baik di tingkat lokal maupun nasional. Generasi
Z memiliki potensi besar untuk mengurangi konflik ini. Generasi Z dapat melakukannya dengan
cara membuka komunikasi dan membangun pemahaman yang baik antara berbagai pihak.

Generasi Z dapat menciptakan ruang dialog yang aman dan inklusif, di mana setiap
orang merasa dihargai dan didengar (Pokhrel, 2024). Generasi Z mampu menggunakan
teknologi dan media sosial untuk menyebarkan pesan positif dan mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya saling menghormati perbedaan (Tureno et al., 2024) Dengan memfasilitasi
percakapan yang konstruktif dan saling menghargai, Generasi Z dapat membantu menciptakan
masyarakat yang lebih harmonis (Triana et al., 2024). Ini bukan hanya bermanfaat bagi
generasi z sendiri, tetapi juga untuk generasi mendatang, yang akan hidup dalam dunia yang
lebih terbuka dan penuh pengertian.

Dalam konteks masyarakat yang beragam, dialog antarbudaya menjadi sangat penting
untuk membangun rasa saling pengertian dan penghargaan di antara berbagai kelompok (A.
Putri et al., 2022). Dalam konteks ini, Generasi Z memainkan peran kunci berkat kemampuan
mereka dalam berkomunikasi secara terbuka dan memanfaatkan teknologi untuk
mempertemukan berbagai pandangan dan pengalaman dari latar belakang yang berbeda.
Melalui dialog yang inklusif, Generasi Z dapat mengurangi kesalahpahaman yang sering timbul
akibat perbedaan budaya, serta membangun hubungan yang lebih harmonis antarindividu.
Dengan demikian, Generasi Z memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi sosial
yang lebih positif dan kohesif dalam masyarakat yang plural (Handayani & Surya, 2024).

Melalui upaya dialog antarbudaya, memiliki peran penting dalam mendorong harmoni
dan integrasi sosial dalam masyarakat majemuk (Emiyati et al., 2021; Wijayanti et al., 2022).

Dengan kerjasama, saling menghormati, dan menciptakan ruang yang aman serta nyaman
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untuk semua pihak, mereka membantu mengurangi potensi konflik yang sering muncul akibat
perbedaan. Kemampuan Generasi Z dalam berkomunikasi secara terbuka memungkinkan
mereka untuk menjembatani kesenjangan antara kelompok yang berbeda, sehingga
masyarakat dapat hidup berdampingan dengan lebih damai. Dalam kondisi ini, keberagaman
menjadi kekuatan yang mendorong kolaborasi dan menciptakan masa depan yang lebih baik,
di mana setiap individu dapat merasakan manfaat dari keragaman tersebut.

Dalam masyarakat yang beragam, peran Generasi Z dalam transformasi sosial sangat
jelas terlihat melalui keterlibatan aktif dalam isu-isu global, seperti perubahan iklim dan
keadilan sosial (Mahmud, 2024). Generasi Z menyadari bahwa masalah-masalah ini tidak hanya
berdampak pada satu negara saja, tetapi juga memiliki konsekuensi yang luas di seluruh dunia.
Dengan pemahaman ini, Generasi Z merasa terpanggil untuk tidak hanya memperjuangkan
kepentingan di lingkungan sendiri, tetapi juga untuk berkontribusi dalam mengatasi masalah
yang lebih besar yang memengaruhi banyak orang di berbagai belahan dunia.

Generasi Z memanfaatkan berbagai platform, seperti media sosial dan forum diskusi
internasional, untuk berbagi informasi dan saling mengedukasi (Choeriyah & Assyahri, 2024).
Generasi Z sering kali menggunakan media sosial untuk menyebarkan berita dan ide-ide
penting mengenai isu-isu global, seperti perubahan iklim dan keadilan sosial. Selain itu,
Generasi Z juga mengorganisir kampanye untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
masalah-masalah ini. Dengan cara ini, Generasi Z tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga mengajak orang lain untuk berpartisipasi dalam perubahan yang diinginkan.

Melalui tindakan kolektif, Generasi Z berusaha mendorong solusi yang lebih
berkelanjutan untuk tantangan-tantangan sosial yang dihadapi masyarakat, dengan tekad
menciptakan perubahan positif, tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk generasi
mendatang (Efianingrum et al., 2022). Keterlibatan aktif mereka dalam berbagai inisiatif sosial
dan lingkungan mencerminkan komitmen yang kuat untuk membuat dunia menjadi tempat
yang lebih baik. Generasi Z tidak hanya sekadar berbicara, tetapi juga beraksi, bekerja sama
untuk memperjuangkan isu-isu penting seperti keberlanjutan, keadilan sosial, dan hak asasi
manusia. Melalui usaha kolektif ini, mereka membuktikan bahwa mereka siap untuk
mengambil tanggung jawab dan berkontribusi pada masa depan yang lebih baik, tidak hanya
bagi diri mereka, tetapi juga bagi seluruh umat manusia.

Partisipasi aktif Generasi Z dalam berbagai gerakan sosial menunjukkan bahwa sangat
peduli terhadap kesejahteraan bersama dan ingin menciptakan dunia yang lebih adil. Generasi
z tidak hanya berbicara tentang masalah yang ada, tetapi juga terlibat langsung dalam berbagai
inisiatif. Contohnya, Generasi Z mengikuti aksi protes untuk menuntut perubahan kebijakan
atau terlibat dalam program penghijauan untuk membantu lingkungan. Semua kegiatan ini
memiliki tujuan yang jelas: mengatasi krisis lingkungan dan mempromosikan keadilan sosial.
Generasi Z menunjukkan bahwa memiliki kemampuan untuk mendorong perubahan yang
signifikan. Generasi Z tidak hanya berfokus pada masalah di sekitar, tetapi juga terlibat dalam
isu-isu yang mempengaruhi orang-orang di negara lain. Misalnya, ketika mengadakan
kampanye untuk perubahan iklim, Generasi Z mengajak orang dari berbagai latar belakang
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untuk berpartisipasi, sehingga menciptakan gerakan yang lebih besar. Tindakan ini
menunjukkan bahwa Generasi Z bisa bekerja sama untuk mencapai tujuan yang lebih luas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan tentang transformasi sosial oleh
Generasi Z dalam konteks masyarakat majemuk. Rumusan masalah, apakah saja transformasi
sosial yang dilakukan oleh Generasi Z dalam masyarakat majemuk?

Metode

Pada penelitian ini menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa studi
kepustakaan (Library Research). Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif karena
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
studi pustaka yaitu dengan membaca, menelaah dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

Puspytasari (2022) menyatakan bahwa, riset kepustakaan atau sering disebut studi
pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi kepustakaan adalah
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
masalah yang dipecahkan (Imah & Purwoko, 2018). Hal ini sejalan dengan Syafitri & Nuryono
(2020) yang menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan adalah metode penelitian kualitatif
yang tempat penelitiannya di pustaka, dengan dokumen, arsip, dan jenis dokumen lainnya
sebagai bahan penelitiannya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa studi
kepustakaan adalah suatu metode yang dapat digunakan dalam penelitian dengan membaca
dan menelaah hal-hal yang berkaitan dengan obyek yang akan diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Konsep Perubahan sosial

Perubahan sosial adalah proses transformasi dalam berbagai aspek kehidupan suatu
masyarakat yang terjadi seiring berjalannya waktu (Lauren, 2023). Perubahan ini bisa terjadi
dalam banyak hal, mulai dari sistem ekonomi, politik, hingga budaya. Sebagai contoh,
perubahan besar dalam ekonomi, seperti peralihan dari ekonomi berbasis pertanian ke
ekonomi industri, dapat mengubah struktur sosial dan pola kerja masyarakat. Perubahan sosial
juga bisa muncul dalam perubahan nilai-nilai budaya, seperti pergerakan hak-hak yang
mengubah pandangan masyarakat terhadap kesetaraan gender, atau upaya perbaikan dalam
sistem pendidikan yang bertujuan untuk memberikan akses lebih luas kepada semua lapisan
masyarakat (Wahyudi, 2019). Perubahan sosial bisa terjadi secara perlahan atau cepat,
tergantung pada faktor yang mempengaruhinya. Perubahan sosial juga mempengaruhi
hubungan antarindividu dan kelompok dalam masyarakat (Zulfikar, 2022). Bagi generasi Z,
perubahan sosial terasa sangat nyata karena tumbuh di era teknologi dan digital yang sangat
maju (Halim, 2010). Internet dan media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan

146




sehari-hari. Teknologi tidak hanya memudahkan untuk berkomunikasi, tetapi juga mengubah
cara bekerja dan belajar.

Perubahan sosial ini juga memengaruhi cara Generasi Z berinteraksi dengan orang lain
dan bagaimana melihat dunia. Karena terpapar dengan banyak informasi dan ide baru melalui
internet, Generasi Z lebih kritis terhadap norma-norma sosial yang ada dan cenderung
menginginkan perubahan yang lebih adil dan setara (Zis et al., 2021). Generasi Z tidak hanya
fokus pada diri sendiri, tetapi juga peduli dengan isu-isu global seperti perubahan iklim, hak
asasi manusia, dan keadilan sosial.

Karakteristik Perubahan Sosial

Karakteristik perubahan sosial terkait dengan Generasi Z menggambarkan bagaimana
perubahan sosial yang cepat dan terus berkembang memengaruhi cara pandang, nilai, dan
perilaku generasi (I. C. Putri et al.,, 2024). Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an, tumsbuh dalam era digital yang sangat berkembang pesat, di mana
teknologi informasi dan media sosial menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari (Halim, 2010). Perubahan sosial yang dialami oleh Generasi Z sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan norma sosial yang terjadi (Rosa et al., 2024).
Dalam hal ini, karakteristik utama perubahan sosial pada Generasi Z adalah sifatnya yang
inklusif, terbuka terhadap perbedaan, dan lebih mengutamakan kecepatan serta efisiensi dalam
berkomunikasi dan berinteraksi.

Perubahan sosial yang terjadi pada Generasi Z mencerminkan transformasi mendalam
dalam pola pikir dan nilai-nilai. Generasi ini tidak hanya terpapar oleh informasi yang
berlimpah melalui teknologi, tetapi juga menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap isu-
isu keadilan sosial. Menurut Wijayanti et al. (2022) menjelaskan bahwa Generasi Z tidak ragu
untuk menyuarakan pendapat melalui platform digital, yang memungkinkan untuk
membentuk gerakan sosial dengan lebih cepat dan luas. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi
Z memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan berkomitmen untuk memperjuangkan perubahan.
Karakteristik Generasi Z dalam mempercepat perubahan sosial menciptakan tantangan baru
bagi masyarakat. Generasi Z sering kali menuntut pergeseran paradigma dalam struktur sosial
dan sistem politik yang ada. Generasi ini membawa nilai-nilai baru yang lebih progresif dan
inklusif, serta berbasis teknologi. Dengan kemampuan untuk mengorganisir dan menyebarkan
informasi secara efisien, Generasi Z berpotensi mengubah cara masyarakat berinteraksi dan
berpartisipasi dalam proses sosial dan politik.

Teknologi memainkan peran penting dalam perubahan sosial yang dipelopori oleh
Generasi Z. Akses mudah ke media sosial dan platform digital lainnya memungkinkan untuk
terhubung dengan orang-orang di seluruh dunia, berbagi ide, dan mengorganisir aksi kolektif.
Ini bukan hanya tentang penggunaan teknologi untuk komunikasi, tetapi juga tentang
bagaimana teknologi itu sendiri menjadi alat untuk mobilisasi sosial. Generasi Z memanfaatkan
alat-alat ini untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap ketidakadilan dan
ketidaksetaraan, serta untuk mempromosikan nilai-nilai seperti keberagaman dan inklusi.
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Perubahan yang dibawa oleh Generasi Z juga menimbulkan tantangan bagi generasi
sebelumnya. Banyak orang dewasa mungkin merasa terancam oleh tuntutan perubahan yang
cepat dan sering kali radikal ini. Generasi Z mungkin memiliki pandangan yang berbeda
mengenai bagaimana struktur sosial seharusnya berjalan, sehingga menciptakan ketegangan
antara generasi. Namun, dialog antar generasi sangat penting untuk menciptakan pemahaman
bersama dan menemukan solusi atas masalah-masalah kompleks yang dihadapi masyarakat
saat ini.

Generasi Z memainkan peran kunci dalam mempercepat perubahan sosial dengan
membawa perspektif baru yang lebih progresif dan inklusif. Generasi Z menunjukkan bahwa
perubahan tidak hanya mungkin, tetapi juga diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman
modern. Dengan memanfaatkan teknologi dan platform digital, Generasi Z mampu
mengorganisir gerakan sosial yang berdampak luas, sehingga memaksa masyarakat untuk
merefleksikan nilai-nilai dan struktur yang ada.

Bentuk-bentuk Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah proses di mana pola-pola sosial, termasuk norma, nilai, dan
struktur masyarakat, mengalami perubahan seiring waktu (Zis et al., 2021). Bentuk-bentuk
perubahan sosial bisa beragam, termasuk perubahan struktural, perubahan budaya, perubahan
pada institusi, perubahan pada teknologi, serta perubahan demografi. Perubahan struktural
mencakup perubahan dalam struktur organisasi masyarakat, seperti pergeseran dari
masyarakat agraris ke masyarakat industri. Perubahan budaya melibatkan transformasi nilai,
kepercayaan, dan norma yang dianut oleh masyarakat. Perubahan pada institusi melibatkan
perubahan dalam lembaga-lembaga sosial seperti keluarga, pendidikan, dan agama. Perubahan
teknologi berkaitan dengan inovasi teknologi yang mengubah cara hidup dan berinteraksi.
Terakhir, perubahan demografi mencakup perubahan dalam komposisi penduduk, seperti
peningkatan urbanisasi dan perubahan struktur usia populasi.

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, mengalami
perubahan sosial yang signifikan dibandingkan generasi sebelumnya (Choeriyah & Assyahri,
2024). Salah satu bentuk perubahan sosial yang paling mencolok adalah perubahan teknologi.
Generasi Z tumbuh dalam era digital, di mana internet, media sosial, dan perangkat mobile
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Teknologi ini tidak hanya mempengaruhi
cara berkomunikasi dan mendapatkan informasi, tetapi juga membentuk identitas dan
hubungan sosial. Contohnya, media sosial telah menjadi platform utama bagi Generasi Z untuk
mengekspresikan diri, membangun komunitas, dan melakukan advokasi sosial.

Perubahan budaya juga sangat menonjol di kalangan Generasi Z. Generasi z cenderung
lebih terbuka terhadap keragaman dan inklusi, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi
mengenai isu-isu seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Perubahan
budaya ini tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga memaksa perusahaan dan institusi
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan dan harapan generasi ini. Perubahan demografi juga
memainkan peran penting dalam dinamika sosial Generasi Z. Genersi Z adalah generasi yang
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paling beragam secara etnis dan budaya dalam sejarah, dengan proporsi yang lebih besar dari
kelompok minoritas dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Keanekaragaman ini
membawa perspektif baru dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di tempat kerja, sekolah,
dan komunitas. Generasi Z cenderung lebih toleran dan menghargai perbedaan, yang dapat
mendorong integrasi sosial yang lebih besar dan mengurangi ketegangan antar kelompok.

Perubahan pada institusi, seperti pendidikan, juga terlihat jelas. Generasi Z mengalami
transformasi dalam sistem pendidikan yang semakin mengadopsi teknologi digital dan
pembelajaran jarak jauh. Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi metode pembelajaran
online, yang mungkin akan menjadi norma di masa depan. Selain itu, Generasi Z lebih
menekankan pada pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus
berubah, menuntut keterampilan baru seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan antarpribadi yang kuat.

Perubahan struktural dalam pasar kerja memengaruhi Generasi Z secara signifikan.
Kondisi ini menuntut Generasi Z untuk menjadi lebih adaptif dan inovatif dalam mencari
peluang kerja. Banyak dari Generasi Z yang memanfaatkan platform digital untuk menciptakan
peluang ekonomi, seperti menjadi wirausahawan digital atau pekerja lepas. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan ini menjadi kunci bagi keberhasilan dalam lingkungan sosial
dan ekonomi yang dinamis.

Bentuk-bentuk perubahan sosial yang meliputi perubahan struktural, budaya, institusi,
teknologi, dan demografi sangat relevan dengan Generasi Z. Teknologi digital dan media sosial
telah mengubah cara berinteraksi dan membangun identitas. Nilai-nilai inklusi dan
keberlanjutan memengaruhi pilihan konsumsi dan gaya hidup Generasi Z. Keanekaragaman
etnis dan budaya membawa perspektif baru yang mendorong integrasi sosial. Transformasi
dalam pendidikan dan pasar kerja menuntut Generasi Z untuk adaptif dan inovatif. Generasi Z
adalah contoh nyata bagaimana perubahan sosial dapat membentuk dan dibentuk oleh
kelompok generasi yang berbeda.

Faktor Penyebab Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan. Pertama-tama, faktor demografis memainkan peran signifikan
dalam perubahan sosial. Perubahan dalam struktur populasi, seperti pertumbuhan penduduk,
migrasi, dan perubahan usia, dapat mempengaruhi dinamika sosial (Kurnia & Andini, 2024).
Generasi Z, cenderung memiliki pandangan dan nilai yang berbeda dibandingkan dengan
generasi sebelumnya (Wijayanti et al, 2022). Faktor demografis, faktor ekonomi juga
merupakan elemen penting dalam perubahan sosial (Rafig, 2020). Perubahan dalam kondisi
ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, krisis finansial, atau perubahan dalam struktur
industri, dapat mempengaruhi cara orang hidup dan berinteraksi. Ketidaksetaraan ekonomi
dapat memicu ketidakpuasan sosial dan mendorong individu atau kelompok untuk berjuang
demi keadilan sosial. Contohnya, krisis ekonomi sering kali menghasilkan protes dan gerakan
sosial yang menuntut perbaikan kondisi kerja dan distribusi kekayaan yang lebih adil.
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Faktor sosial-budaya juga tidak kalah pentingnya dalam memicu perubahan sosial
(Nuraiman, 2019). Nilai-nilai dan norma-norma masyarakat dapat berubah seiring waktu,
dipengaruhi oleh pendidikan, media, dan interaksi antarbudaya. Perubahan ini sering kali
diiringi dengan gerakan sosial yang berusaha untuk mempromosikan nilai-nilai baru yang lebih
inklusif dan berkelanjutan. Misalnya, meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan hak
asasi manusia telah mengubah cara pandang masyarakat terhadap pembangunan dan
kebijakan publik. Dengan demikian, kombinasi dari berbagai faktor ini menciptakan dinamika
yang kompleks dalam proses perubahan sosial di masyarakat.

Perubahan yang berasal dari dalam masyarakat

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat, khususnya di kalangan Generasi Z,
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang mencerminkan dinamika sosial dan budaya
(Mahmud, 2024). Salah satu faktor utama adalah pergeseran nilai dan norma yang terjadi
seiring dengan perkembangan teknologi dan akses informasi yang lebih luas. Generasi Z, yang
tumbubh di era digital, memiliki cara pandang yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya.
Generasi Z cenderung lebih terbuka terhadap keberagaman dan keadilan sosial, serta lebih
kritis terhadap isu-isu yang mempengaruhi kehidupannya. Hal ini mendorong Generasi Z untuk
aktif terlibat dalam diskusi dan gerakan sosial melalui platform digital, menciptakan perubahan
yang lebih cepat dan luas dalam masyarakat.

Selanjutnya, pengaruh pendidikan juga berperan penting dalam perubahan sosial
Generasi Z. Dengan akses pendidikan yang lebih baik dan informasi yang mudah didapat,
generasi ini mampu mengembangkan pemikiran kritis dan analitis. Pendidikan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku Generasi Z terhadap isu-
isu sosial (Darmawan et al., 2024). Generasi Z cenderung lebih sadar akan tantangan global
seperti perubahan iklim, ketidakadilan ekonomi, dan pelanggaran hak asasi manusia.
Kesadaran ini memicu generasi z untuk berpartisipasi dalam aksi-aksi sosial dan advokasi yang
menuntut perubahan kebijakan.

Interaksi sosial dalam komunitas juga menjadi faktor penting dalam perubahan sosial di
kalangan Generasi Z. Generasi Z sering kali terhubung dengan teman sebaya yang memiliki
pandangan serupa melalui media sosial, menciptakan jaringan dukungan yang kuat untuk ide-
ide progresif. Komunitas online ini memungkinkan Generasi Z untuk berbagi pengalaman,
strategi, dan sumber daya dalam memperjuangkan isu-isu yangdi anggap penting. Dengan
demikian, interaksi ini tidak hanya memperkuat identitas kolektif, tetapi sebagai generasi yang
peduli terhadap isu-isu sosial tetapi juga mendorong tindakan kolektif yang dapat
menghasilkan perubahan signifikan dalam masyarakat.

Perubahan yang berasal dari luar masyarakat

Perubahan sosial yang dialami oleh Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal dalam masyarakat, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal yang berasal dari luar
masyarakat (Mahmud, 2024). Salah satu faktor utama adalah pengaruh globalisasi, yang
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memungkinkan Generasi Z untuk terhubung dengan budaya, ide, dan nilai-nilai dari seluruh
dunia. Melalui internet dan media sosial, Generasi Z dapat mengakses informasi dan perspektif
yang beragam, yang sering kali berbeda dari tradisi dan norma yang ada di lingkungan. Hal ini
menciptakan kesadaran akan isu-isu global seperti perubahan iklim, keadilan sosial, dan hak
asasi manusia, mendorong Generasi Z untuk berpartisipasi dalam gerakan sosial yang lebih luas
dan berorientasi internasional. Perubahan teknologi juga merupakan faktor penting dalam
perubahan sosial Generasi Z. Generasi Z tumbuh di era digital, di mana teknologi informasi dan
komunikasi berkembang pesat (Zis et al., 2021). Akses mudah ke platform digital tidak hanya
memfasilitasi komunikasi, tetapi juga memungkinkan untuk mengorganisir dan menyebarkan
ide-ide dengan cepat. Teknologi menjadi alat yang efektif bagi Generasi Z untuk
mengekspresikan pendapat, mengadvokasi perubahan, dan membangun komunitas di luar
batas geografis.

Faktor ekonomi global juga mempengaruhi perubahan sosial di kalangan Generasi Z.
Krisis ekonomi dan ketidakpastian pasar kerja membuat lebih pragmatis dan kritis terhadap
sistem ekonomi yang ada. Generasi Z cenderung mencari solusi alternatif, seperti
kewirausahaan atau pekerjaan fleksibel, sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi.
Selain itu, kesadaran akan ketidaksetaraan ekonomi di tingkat global mendorong Generasi Z
untuk memperjuangkan keadilan sosial dan ekonomi, baik di tingkat lokal maupun
internasional. Dengan demikian, kombinasi dari pengaruh globalisasi, kemajuan teknologi, dan
dinamika ekonomi global menciptakan konteks yang unik bagi perubahan sosial yang
dipelopori oleh Generasi Z.

Kesimpulan

Generasi Z memainkan peran kunci dalam mempercepat perubahan sosial dengan
membawa perspektif baru yang lebih progresif dan berbasis teknologi. Generasi z tidak hanya
menjadi konsumen informasi tetapi juga produsen ide-ide baru yang mendorong tindakan
kolektif. Dengan memanfaatkan platform digital, generasi ini mampu mengorganisir gerakan
sosial yang berdampak luas, menantang struktur sosial yang ada, serta memperjuangkan nilai-
nilai keberagaman dan inklusi. Perubahan yang dibawa oleh Generasi Z tidak hanya
mencerminkan dinamika internal masyarakat tetapi juga tantangan bagi generasi sebelumnya
untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman modern.
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